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4.1 Kesimpulan 
Cerita rakyat yang dijadikan objek penelitian adalah cerita rakyat yang terdapat di 
nagari Bidar Alam, Solok Selatan. Cerita rakyat yang telah diteliti di nagari Bidar Alam ini ada 
tujuh belas (17)  buah cerita rakyat yaitu: Asal Usul Nama Bukik Sanda Puyan, Asal Usul 
Nama Nagari Sungai Bamban, Asal Usul Nama Ngalau Siangik, Asal Usul Nama Batikan, Asal 
Usul Nama Sungai Bolai, Asal Usul Nama Nagari Bidar Alam, Asal Usul Nama Taratak Paneh, 
Asal Usul Terbentuknya Danau Lantuk, Asal Usul Nama Bancah Pek Saluk, Asal Usul Tanjung 
Durian, Asal Usul Gelar Payung Putih, Asal Usul Gelar Tuangku Rajo Angek Garang, Asal 
Usul Nama Lubuk Sumbang Salah, Kisah Puti Gelang Banyak dan Umbuik Mudo, Syeikh 
Bukit Gambia, Orang Bunian, Dewa Pembawa. 
 Dalam penelitian ini, peneliti menemukan beberapa cerita rakyat yang ada di nagari 
Bidar Alam dan diklasifikasikan ke dalam jenis Legenda, dan mite (myth).  
4.2 Saran 
 Cerita rakyat yang ada di nagari Bidar Alam ini belum diketahui oleh masyarakat luas. 
Karena di Bidar Alam cerita rakyat itu sendiri telah dilupakan oleh masyarakatnya. Seiring 
dengan perkembangan zaman mereka tidak mau mengenal kebudayaan yang ada dilingkungan 
sekitar. Sikap tidak peduli inilah yang membuat cerita rakyat disini belum dibukukan. 
 Penulis berharap dengan adanya penelitian tentang cerita rakyat di nagari Bidar Alam 
bisa menyelamatkan peristiwa berharga yang dimiliki masyarakat Bidar Alam. Karena dalam 
cerita ini menjelaskan tentang perjanan seorang berkebangsaan raja untuk membentuk 
permukiman. Dan dalam cerita ini mengisahkan perubahan nama nagari Bidar Alam, yang 
dahulunya bukan bernama Bidar Alam. Masih banyak peristiwa penting tentang asal usul nama 
daerah di Bidar Alam. Sungguh disayangkan jika kita orang asli Bidar Alam tidak mengetahui 
  
tentang sejarah daerahnya. Bukan hanya di Bidar Alam saja, tetapi semoga di daerah lain yang 
masih belum terbukukan sejarah daerahnya tertarik untuk membukukannya. 
 Di dalam penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan, namun besar harapan penulis 
semoga apa yang penulis ceritakan didalam skripsi ini dapat diterima oleh pembaca. Dan dapat 
membantu menyelamatkan cerita sejarah tentang asal usul terbentuknya nagari Bidar Alam ini. 
Semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis, maupun pembaca yang barangkali ingin 
mengetahui tentang Bidar Alam, Kabupaten Solok Selatan. 
 
